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INTISARI

Fungsi dan peranan kota hakekatnya ditentukan oleh keadaan geografis dan
potensi daerah sekelilingnya. Dengan adanya potensi tertentu yang berkembang
dan menonjol, maka terbentuk kota dengan ciri dan fungsi tertentu. Semakin besar
peranan kota maka fungsi kota cenderung berkembang dan sejalan dengan
perkembangan fisik ekonominya serta kawasan hinterlandnya. Kota-kota besar
pada umumnya mempunyai fungsi yang lebih luas, merupakan kota induk bagi
kota sekitarnya yang lebih kecil, sehingga akan terbentuk sistem kota sesuai
dengan tingkat fungsi dan peranan kota ditinjau dari luas daerah pelayanannya.
Namun fenomena fungsi Kota Air Molek sebagai kota kedua di Kabupaten
Indragin Hulu perkembangannya lebih pesat dibandingkan dengan Kota Rengat
yang memiliki fungsi sebagai kota utama dan Ibu kota Kabupaten Indragin Hulu.

Penelitian ini berjudul * Faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan
perkembangan Kota Air Molek, Pematang Reba dan Rengat “ dengan tujuan : (1)
Menjelaskan perkembangan Kota Air Molek, Pematang Reba dan Rengat vang
seharusnya sesuai dengan fungsinya dan (2) Mengetahui perkembangan yang
terjadi sebenarnya dilapangan serta (3) Mencari tahu mengapa perkembangan
Kota Rengat tidak sesuai dengan peranan dan fungsinya sebagai Ibu Kota
Kabupaten. Penelitian ini menggunakan gabungan antara metode penelitian
kualitatif dan metode analisis geografis/pendekatan keruangan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui : (1) Terjadinya pergeseran
penggunaan sistem transportasi wilayah, dari transportasi sungai ke darat serta
dengan dibukanya jalur lintas Timur Sumatera, telah menyebabkan posisi Kota
Air molek dan kota Pematang Reba cukup strategis untuk dapat berkembang lebih
pesat. dan sebaliknya menyebabkan Kota Rengat terlepas dari sistem tranportasi
regional. Interaksi kegiatan ekonomi Kota Rengat dan wilayah hinterlandnya serta
aliran distribusi barang-barang produksi menuju Kota Rengat semakin berkurang
(2)Keberadaan perusahaan perkebunan besar swasta di Air Molek dan perkebunan
migas di lirik telah menyebabkan Kota Air Molek lebih berkembang dari Kota
Rengat. Karena mampu menyerap ribuan tenaga kerja dari berbagai daerah dan
kota lainnya. Sehingga tuntutan akan areal permukiman dan perdagangan semakin
tinggi dan berkembang (3)Terdapatnya perbedaan kondisi fisik antara Kota Air
Molek dan Kota Rengat, sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan dalam
penggunaan dan pengembangan kawasan kota masing-masing Rengat lebih
didominasi oleh rawa sementara Air Molek tidak.

Kata-kata kunci : Fungsi dan Peranan kota, Karakteristik, sistem transportasi
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ABSTRACT

The function and role of the city actually depend on geographical and
potential condition of its hinterland. Because of its specific potential, the city has
been formed with its special characteristic and function. The city develop as its
function. The bigger city role, the function more develop. The city has more wide
function and becomes the main city for its surrounding, thus it forms cities system
in accordance with each function and role determined from their service area. But
in fact, Air Molek as a second class of cities hierarchy in Indragin Hulu Regency
has been developed better than Rengat as capital city of the regency.

The research aims are: 1) to explain the development of Air Molek,
Pematang Reba, and Rengat City 2) to find out the reality of their development, 3)
to know why the growth of Rengat City inappropriate with its role and function as
a Capital Regency. The research used qualitative and spatial analysis methods.

The results show that: 1) regional transportation shift from the river
system to the road system, and the opening of Sumatra Eastern Highway, turned
Air Molek and Pematang Reba into strategic position for more city development.
In the other hand, Rengat has been separated from recent transportation system.
The interaction among Rengat with its surrounding and goods distribution flows
from and to Rengat city are more descent than before, 2) private agricultural
estates in Air Molek and gas mining in Lirik affect the growth of this city more
than Rengat, because they can rise the employment from the other region to this
city, 3) the physical differentiation between Air Molek and Rengat affect their
land use and development. Rengat exist in swamp, while Air Molek exist in dry
land.

Keywords : Yhe function and role of the city, characteristic, transportation
system.
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